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KERAGAMAN MAKROZOOBENTOS (EPHEMEROPTERA,
PLECOPTERA, DAN TRICOPTHERA) SEBAGAI BIOINDIKATOR
KUALITAS PERAIRAN SUNGAI GAJAH WONG DAN SUNGAI CODE

Abstrak

Ana Yasaroh
NIM. 11640035

Sungai Gajah Wong dan Sungai Code merupakan sungai yang banyak
dimanfaatkan penduduk sekitar untuk kebutuhan sehari-hari. Penduduk sekitar
sungai banyak membuang limbah rumah tangga dan industri ke badan sungai,
sehingga perlu ditinjau kualitas air pada Sungai Gajah Wong dan Sungai Code.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air di Sungai Gajah Wong dan
Sungai Code. Pengukuran kualitas air dengan menggunakan Modified Family
Biotic Index (mFBI) berdasarkan jumlah Ephemeroptera, Plecoptera, dan
Tricopthera. Tekhnik yang digunakan untuk sampling Ephemeroptera, Plecoptera,
Trichoptera adalah kicking dan jabbing. Berdasarkan penelitian ditemukan 13
famili dari ordo EPT di Sungai Gajah Wong dan Sungai Code vyaitu
Lepthoplebiidae, = Caenidae,  Baetidae,  Trichorytidae, = Ephemerillidae,
Metretopodidae,  Heptageniidae, Isonychidae,  Siphlonuridae, Perlidae,
Polycentropodidae, Hydropsychidae, Brachycentridae. Famili yang mendominasi
yaitu Baetidae dan Caenidae, sedangkan paling sedikit yaitu famili
Ephemerillidae. Berdasarkan analisis hubungan antara famili dan parameter
lingkungan menggunakan CCA digolongkan menjadi tiga kelompok besar.
kelompok 1 dipengaruhi oleh DO, pH, dan intensitas cahaya, sedangkan
kelompok 2 tidak dipengaruhi oleh parameter lingkungan tersebut dan kelompok
3 dipengaruhi oleh arus, suhu, dan kekeruhan. Sedangkan di Sungai Code dalam
kelompok 1 dipengaruhi oleh intensitas cahaya dan kekeruhan, kelompok 2
dipengaruhi oleh DO, sedangkan kelompok 3 dipengaruhi oleh pH dan suhu.
Analisis dengan mFBI diperoleh Sungai Gajah Wong tergolong “ kemungkinan
agak tercemar- tercemar berat”, dan Sungai Code tergolong “kemungkinan
tercemar ringan - kemungkinan agak tercemar ringan”.

KATA KUNCI: Code, EPT, Gajah Wong, Kualitas Air, Makrozoobentos.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Air sungai merupakan bagian dari kehidupan makhuk hidup yang sangat
esensial. Banyak aktivitas manusia sehari-hari yang bergantung pada air sungai
(Suyono, 1984). Beberapa aktivitas manusia diantaranya untuk pengairan, industri,
dan kebutuhan rumah tangga (Siahaan et al., 2011 dalam Ali, 2013). Beberapa
aktivitas manusia tersebut merupakan faktor utama penyebab pencemaran sungai.
Faktor lain yaitu penambangan pasir dan sebagai lintasan mobil track. Sungai yang
tercemar dari bahan luar akan mengubah komposisi biota yang hidup di dalamnya
(Tjokrokusumo, 2006).

Air sunga yang berasal dari mata air awalnya memiliki kualitas yang baik.
Namun kemudian air banyak menerima bahan pencemar dari luar (Sofia et al., 2010
dalam Ali, 2013), sehingga air sungai tercemar dan tidak dapat digunakan sesuai
dengan peruntukannya seperti yang dicantumkan dalam Peraturan Pemerintah No 82
2001 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air. Pemanfaatan
air yang tidak dikelola dengan bijaksana, akan mengakibatkan kerusakan terhadap
sumber dayaair (Hendrawan, 2005).

Sumber daya air dapat habis jika pengelolaannya dilakukan dengan tidak
bertanggungjawab dan tidak terencana sebelumnya. Sumber daya air juga harus

terjaga kualitasnya karena kualitas air akan mempengaruhi organisme yang berada



didalamnya (Tjokrokusumo, 1995). Odum (1993) menjelaskan daerah perairan yang
berubah seperti Daerah Aliran Sungai (DAS) akan berpengaruh terhadap keragaman
makrozoobentos.

Selama ini pengukuran kualitas air lebih banyak menggunakan data fisik dan
kimia. Meskipun parameter fisik dan kimia dapat memberikan data kuantitatif tentang
keberadaan bahan pencemar dan tingkat pencemaran, akan tetapi parameter tersebut
tidak dapat memberikan gambaran pasti tentang pengaruh pencemaran pada
organisme hidup. Oleh karena itu, diperlukan indikator biologi untuk penilaian
kualitas air (Untari et al., 2010). Beberapa bioindikator diantaranya menggunakan
ganggang (algae), bakteri, protozoa, ikan, dan makrozoobentos (Haynes, 1997 dalam
Tjokrokusumo, 2006).

Bioindikator merupakan kelompok atau komunitas organisme yang saling
berhubungan keberadaannya atau perilakunya dengan kondisi lingkungan tertentu,
sehingga dapat digunakan sebaga satu petunjuk secara kuantitatif (Ellenberg et al.,
1991). Indikator biologi yang sering digunakan dari yang telah disebutkan di atas
adalah makrozoobentos. Makrozoobentos banyak digunakan di berbagai negara,
sebagai pemantau pencemaran air dan penentuan tingkat kesehatan ekosistem sungai,
dan ditetapkan sebagai parameter kunci dalam pemantauan kualitas air (Rini, 2011).

Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup menetap (sessile) dan
memiliki daya adaptasi yang bervarias terhadap kondisi lingkungan (Pratiwi et al.,
2004). Marmita et al., (2013) menjelaskan bahwa makrozoobentos dari kelompok

Ephemeroptera, Plecoptera, dan Tricoptera (EPT) menjadi kelompok yang peka



terhadap pencemaran sungai, dan kehadiran atau ketidakhadiran ketiga taksa ini dapat
menunjukkan kualitas air itu baik atau sebaliknya.

Salah satu penentuan tingkat pencemaran organik diperairan dapat
diindikasikan dengan menggunakan perhitungan indeks biotik misalnya Family Biotik
Index (FBI) (Arisandi, 2012). Indeks biotik atau nilai toleransi merupakan skoring
yang dibuat atas dasar sekumpulan makrozoobentos yang toleran atau intoleran
terhadap bahan organik, jarak nilai toleransi dari 0-10 angka O untuk organisme yang
sangat intoleran terhadap sisa-sisa organik dan angka 10 untuk organisme yang sangat
toleran terhadap sisa-sisa organik ( Chutter, 1972).

Daerah Aliran Sungai merupakan daerah daratan yang memiliki satu kesatuan
dengan sungal dan anak-anak sungai yang berfungsi untuk menampung dan
mengalirkan dari curah hujan ke laut atau danau (Barber, 1997). Sungai Gajah Wong
merupakan salah satu Sub DAS Opak yang berada di daerah Y ogyakarta (Setyawan,
2009). Sungai Gajah Wong banyak dimanfaatkan penduduk sekitar untuk kebutuhan
sehari-hari. Penduduk sekitar yang bertempat tinggal dibantaran sungai, banyak yang
membuang limbah seperti limbah rumah tangga dan industri ke badan sungai,
sehingga perlu ditinjau kembali kualitas air pada Sungai Gajah Wong (Widyaastuti,
2005).

Selain Sungai Ggjah Wong, Sungai Code juga merupakan sungai yang berada
di Yogyakartayang terletak di tengah kota, dengan aktivitas manusia yang tinggi baik
yang berhubungan dengan manusia ataupun yang berhubungan dengan industri

(perhotelan, pabrik, rumah sakit, ataupun pertanian) (Apriyanto, 2005). Kegiatan



masyarakat banyak yang bergantung di Sungai Code dan memanfaatkan sungai ini

sebagai tempat pembuangan sampah, sehingga badan air Sungai Code terlihat kotor.

Pengukuran terhadap kualitas air Sungai Gajah Wong telah dilakukan oleh
Winata (2013) mengukur kualitas air Sungai Gajah Wong dengan menggunakan
indikator Escherechia coli dan ditemukan bahwa kandungan E.coli di sepanjang
Sungai Gajah Wong, dan persebarannya di atas ambang batas yaitu 2400 mg/I.
Penelitian lain Fanani (2013) menggunakan larva serangga Ephemeroptera,
Plecopthera, dan Tricoptera sebagai bioindikator kualitas air Sungai Gajah Wong,
hasiinya menunjukkan bahwa sungai tersebut mengalami pencemaran ringan.
Pengukuran kualitas air juga dilakukan di Sungai Code dengan menggunakan
bioindikator Meiofauna dan menunjukkan kualitas airnya masih bak untuk

kehidupan organisme didalamnya (Haryati, 2007).

Penelitian mengena kualitas air sungai menggunakan indikator EPT belum
dilakukan di Sungai Code, akan tetapi hal tersebut sudah dilakukan di Sunga Gajah
Wong tahun 2013. Sungai Gajah Wong dan Sungai Code termasuk sungai Program
Kali Bersih (prokasih) yaitu program dari pemerintah untuk memantau kualitas air,
dan termasuk sungal besar di daerah Yogyakarta, sehingga perlu dilakukan
biomonitoring sungai secara berkala untuk mengetahui kualitas air sungai Gajah
Wong ditahun 2015 dan Sungai Code dengan menggunakan indikator EPT untuk

mengetahui kondisi dan kualitas air kedua sungai tersebut.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apasgafamili anggota ordo Ephemeroptera, Plecoptera, dan Tricoptera yang
ditemukan di Sungai Gajah Wong dan Sungai Code?

2. Bagaimanakah kualitas air di Sungai Gajah Wong dan Sungai Code jika
dilihat dengan penghitungan mFBI?

3. Bagaimana hubungan parameter lingkungan (suhu, pH, DO, kecepatan arus,
dan kekeruhan) dengan keberadaan Ephemeroptera, Plecoptera, dan
Tricopterayang ditemukan di Sungai Gajah Wong dan Sungai Code?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui famili Ephemeroptera, Plecoptera,dan Tricoptera di Sungai
Gajah Wong dan Sungai Code.
2. Mengetahui kualiatas air Sungai Gajah Wong dan Sungai Code dengan
menggunakan perhitungan mFBI.
3. Mengetahui hubungan parameter lingkungan (suhu, pH, DO, dan kecepatan
arus, dan kekeruhan) dengan keberadaan Ephemeroptera, Plecoptera,
Tricopterayang ditemukan di Sungai Gajah Wong dan Sungai Code.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informas dan sumbangan ilmu
bagi peneliti lainnya mengenai kualitas pencemaran dan tingkat pencemaran sungai
berdasarkan indikator Ephemeroptera, Plecoptera, dan Trichoptera di Sungai Gajah

Wong dan Sungai Code. Serta dapat menjadikan indikator biologi sebagai parameter



yang umum digunakan di masyarakat, masukan bagi masyarakat pemerintah, serta

lembaga terkait dalam pengel olaan ekosistem sungai.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kemelimpahan EPT paling tinggi terletak di Sungai Code, yaitu sebanyak 326
individu dari 11 family yaitu Lepthoplebiidae, Caenidae, Baetidae, Trichorytidae,
Ephemerillidae, Metretopodidae, Heptageniidae, Isonychidae, Siphlonuridae,
Perlidae, Polycentropodidae, Hydropsychidae, Brachycentridae. Sedangkan di
Sungai Ggjah Wong sebanyak 260 individu dari 11 family yaitu Caenidae,
Baetidae, Trichorytidae, Ephemerillidae, Metretopodidae, Heptageniidae,
Isonychidae, Siphlonuridae, Perlidae, Hydropsychidae, dan Brachycentridae.

2. Kuadlitas air Sungai Gajah Wong tergolong “ kemungkinan agak tercemar-
tercemar berat”. Sedangkan kualitas air Sungai Code tergolong “kemungkinan
tercemar ringan - kemungkinan agak tercemar ringan”

3. Berdasarkan analisis CCA dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu family EPT di
Sungai Gagah Wong daam kelompok 1 (Metretopodidae, Perlidae,
Lepthoplebiidae, Baetidae, Caenidae, Polycentropodidae, Heptageniidae, dan
Siphhlonuridae) dipengaruhi oleh DO, pH, dan intensitas cahaya, sedangkan
kelompok 2 (Trichorytidae) tidak dipengaruhi oleh parameter lingkungan tersebut
dan kelompok 3 (Hydropshychidae dan Brachycentridae) dipengaruhi oleh arus,
suhu, dan kekeruhan. Keberadaan family EPT di Sungai Code dalam kelompok 1

(Caenidae, Perlidae, Heptageniidae, Metretopodidae, Hydropsychidae,
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Brachycentridae, dan Trichorytidae) dipengaruhi oleh intensitas cahaya dan
kekeruhan, kelompok 2 (Isonychidae, Ephemerillidae, dan Siphlonuridae)
dipengaruhi oleh DO, sedangkan kelompok 3 (Baetidae) dipengaruhi oleh pH dan

suhu.

B. Saran

Penelitian lanjutan menggunakan makrozoobentos (EPT) dengan faktor
lingkungan yang lebih lengkap dan secara berkala sangat diperlukan untuk
mengetahui lebih lanjut perkembangan kualitas air Sunga Gajah Wong dan

Sungai Code.
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Lampiran 1. Foto Lokasi Pengambilan Sampel

Sungai Gajah Wong (Katen)
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Lampiran 2. Foto Family Ephemeroptera, Plecoptera, dan Tricopthera

Polycentropodidae

Baetidae

Caenidae

Trichorytidae

Hydropshyichidae




Lampiran 3. Data Jumlah EPT dan Kualitas Air Sungai (Desember)

54

Stasiun Ordo Family Cacah Indek Xi | mFBI | Kualitas
peneletian individu | toleransi | X | (Xix air
(xi) (ti) ti | Ti)/EXi
Lepthoplebiidae 13 2 26
Caenidae 18 7 126
Gajah epehemeroptera | Baetidae 32 4 128
wong
(stasiun 1) Tricorytidae 6 4 24
Metretopodidae 3 2 6
Plecoptera Perlidae 4 1 4
Tricoptera polycentropodidae 2 12
Hydropsychidae 3 4 12
Jumlah 81 338 | 4,17 Sangat
bagus
Baetidae 36 4 144
Gajah Ephemeroptera SeiNiugg i i 238
Wong Tricorythidae 5 4 20
(stasiun 2) Heptageniidae 3 4 12
Tricoptera Hydropdychidae 8 3 24
Brachycentridae 1 1 1
Jumlah 88 439 | 4,98 Bagus
Baetidae 16 4 64
Caenidae 28 7 196
Ephemeroptera _ _
Gajah Tricorythidae 12 4 48
wong Heptageniidae 6 4 24
(stasiun 3) Siphlonuridae 1 7 7
Hydropshycidae 20 3 60
Tricoptera Polycentropodidae 4 6 24
Brachycentridae 1 3
Jumlah 90 426 | 4,73 Bagus




Lampiran 3. (Lanjutan) Data Jumlah EPT dan Kualitas Air Sungai (Desember)

55

Stasiun Ordo Family Cacah Indek Xi | mFBI Kualitas
penelitian individu(xi) | toleransi | X ti | (Xi X air
(ti) Ti)/ZXi
Baetidae 26 4 104
Caenidae 7 7 49
Code
(stasiun 1) Ephemerillidae 2 1 2
Isonychidae 13 2 26
Siphlonuridae 1 7 7
Jumlah 49 182 3,83 Sangat
bagus
Code Baetidae 22 4 88
(stasiun 2) | Ephemeroptera L
Caenidae 7 7 49
Plecoptera Perlidae 2 1 2
Tricoptera hydropshycidae 2 4 8
jumlah 33 147 4,45 Bagus
Code 3 Hydropshycidae 6 4 24
(stasiun 3) | Tricoptera
Brachycentridae 2 1 2
Ephemeroptera | Baetidae 35 4 140
Caenidae 23 7 161
Trichorytidae 14 4 56
Jumlah 0 383 4,78 Bagus




Lampiran 3. (Lanjutan) Data Jumlah EPT dan Kualitas Air Sungai (januari)

56

Stasiun Ordo Family Cacah Indek Xi | mFBI | Kualitas
penelitian individu(xi) | toleransi | X | (Xix air
(ti) ti Ti)/ZXi
Baetidae 43 4 104
Caenidae 3 7 49
Code Ephemeroptera
(stasiun 1) heptageniidae 4 4 2
Isonychidae 39 2 26
Plecptera Perlidae 1 1 7
Tricoptera hydropsychidae 1 3 3
Jumlah 91 291 3,19 Sangat
bagus
Code Baetidae 25 4 100
(stasiun 2) | Ephemeroptera .
Caenidae 12 7 84
Metretopodidae 4 1 4
heptageniidae 6 4 24
Tricoptera hydropshycidae 2 4 8
jumlah 49 220 | 4,48 Bagus
Code 3 Caenidae 12 7 84
(stasiun 3)
Trichorytidae 6 4 24
Baetidae 32 4 128
Hydropsychidae 5 3 15
Tricoptera
Polycentropodidae
Jumlah 70 317 | 4,52 Bagus




Lampiran 3. (Lanjutan) Data Jumlah EPT dan Kualitas Air Sungai (januari)

57

Stasiun Ordo Family Cacah Indek Xi X | mFBI Kualitas
peneletian individu | toleransi ti (Xix air
(xi) (ti) Ti)/ZXi
Tricorytidae 2 4 8
Caenidae 11 7 77
Gajah wong Epehemeroptera | Baetidae 16 4 64
(stasiun 1)
Metretopodidae 3 2 6
Plecoptera Perlidae 2 1 2
Tricoptera Hydropsychidae 3 3 9
Jumlah 37 166 | 4,48 Bagus
Baetidae 16 4 64
Gajah Ephemeroptera | Caenidae 15 7 105
Wong Tricorytidae 2 4 8
(stasiun 2) y
Heptagenidae 3 4 12
Tricoptera hydropsychidae 1 3 3
Jumlah 38 182 | 5,10 Buruk
Ephemeroptera | Baetidae 14 4 56
Caenidae 18 7 126
; Ephemeroptera
Gaja_h wong H 5 Siphlonuridae 1 7 7
(stasiun 3)
Hydropshychidae 6 3 18
Tricoptera i
Polycentropodidae 4 6 24
Brachycentridae 1 1 1
Jumlah 44 232 | 5,27 Buruk
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